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ABSTRACT

This research discusses the Concept of Parenting Patterns Dr. Muhammad
Nur Abdul Hafizh Suwaid (Analysis Magasid Asy-Syari‘ah). The purpose of this
study is to find out the concept of parenting in the book Prophetic Parenting and to
find out how the concept of parenting in Islamic law is reviewed by Dr. Muhammad
Nur Abdul Hafizh Suwaid in the book Prophetic Parenting in terms of Islamic law
uses the systemMagasid Asy-Syari‘ah my house is Jasser Auda.

This type of research is qualitative research in the form of library research
or library research. With the object of research using the book Prophetic Parenting
by Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid and research subjects using the
system Maqasid Asy-Syari‘ah Jasser Auda. The approach used in this study is
approach philosophical-normative, as well as using analytical methods descriptive-
analytical. By obtaining data from the primary source of the book Prophetic
Parenting by Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid then researchers analyzed
the data using theory Maqasid Asy-Syari‘ah Jasser Auda.

The conclusion of this study, first is the concept of parenting according to
Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid in the book Prophetic Parenting which
is divided into four aspects that must be fulfilled. These aspects include: ubudiyah
aspects and children's Islamic personality, aspects of children's education, aspects
of children's needs and health, aspects of social life and children's Islamic morals.
Second, the concept of parenting according to Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh
Suwaid which was studied using six theories Maqasid Asy-Syari‘ah Jasser Auda.
The six theories include: the character of cognition that is in accordance with
aspects of education, aspects of needs and health. Overall that is in accordance with
ubudiyah aspects and Islamic personality, aspects of needs and health, aspects of
social life and children's morals. Openness, this theory cannot be fully achieved
because it does not have (worldview), but from a philosophical point of view it is
in accordance with ubudiyah aspects and Islamic personality, aspects of social soul
and morals. Hierarchies that are interrelated in accordance with Islamic aspects of
ubudiyah and personality, educational aspects, aspects of social life and Islamic
morals. Multidimensional according to ubudiyah aspects and Islamic personality,
education aspects, needs and health aspects. Finally, the theory of meaning which
is in accordance with all aspects of the concept of parenting according to Dr.
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid namely aspects of ubudiyah and Islamic
personality in children, aspects of children's education, aspects of children's needs
and health, aspects of social life and children's Islamic morals.

Keywords: Parenting Style, Children, Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh
Suwaid, Prophetic Parenting, Maqasid Asy Shari'ah.



ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Konsep Pola Asuh Anak Dr. Muhammad
Nur Abdul Hafizh Suwaid (Analisis Magqdasid Asy-Syari ‘ah). Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui konsep pola asuh anak dalam buku Prophetic Parenting dan
untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam konsep pola asuh anak Dr.
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid dalam buku Prophetic Parenting yang
ditinjau dari hukum Islam menggunakan sistem Magqdsid Asy-Syari ‘ah dari Jasser
Auda.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian
pustaka atau [library research. Dengan objek penelitian menggunakan buku
Prophetic Parenting karya Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid dan subjek
penelitian menggunakan sistem Magqasid Asy-Syari‘ah Jasser Auda. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis-normatif, serta
menggunakan metode analisis deskriptif-analitis. Dengan memperoleh data dari
sumber primer buku Prophetic Parenting karya Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh
Suwaid kemudian peneliti menganalisis data tersebut menggunakan teori Magasid
Asy-Syari ‘ah Jasser Auda.

Kesimpulan dari penelitian ini, pertama yakni Konsep Pola Asuh Anak
menurut Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid dalam buku Prophetic
Parenting yang dibagi ke dalam empat aspek yang wajib terpenuhi. Adapun aspek
tersebut antaralain: aspek ubudiyah dan kepribadian Islami anak, aspek pendidikan
anak, aspek kebutuhan dan kesehatan anak, aspek jiwa sosial dan akhlak Islami
anak. Kedua, Konsep Pola Asuh Anak menurut Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh
Suwaid yang dikaji menggunakan enam teori Magdasid Asy-Syari ‘ah Jasser Auda.
Keenam teori tersebut antaralain: watak kognisi yang sesuai dengan aspek
pendidikan, aspek kebutuhan dan kesehatan. Kemenyeluruhan yang sesuai dengan
aspek ubudiyah dan kepribadian Islami, aspek kebutuhan dan kesehatan, aspek jiwa
sosial dan akhlak anak. Keterbukaan, teori ini belum bisa sepenuhnya tercapai
karena belum memiliki (worldview), tetapi dari sisi filosofis telah sesuai dengan
aspek ubudiyah dan kepribadian Islami, aspek jiwa sosial dan akhlak. Hierarki yang
saling berkaitan yang sesuai dengan aspek ubudiyah dan kepribadian Islami, aspek
pendidikan, aspek jiwa sosial dan akhlak Islami. Multidimensi yang sesuai dengan
aspek ubudiyah dan kepribadian Islami, aspek pendidikan, aspek kebutuhan dan
kesehatan. Terakhir teori kebermaksudan yang sesuai dengan semua aspek konsep
pola asuh anak menurut Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid yakni aspek
ubudiyah dan kepribadian Islami pada anak, aspek pendidikan anak, aspek
kebutuhan dan kesehatan anak, aspek jiwa sosial dan akhlak Islami anak.

Kata kunci: Pola Asuh, Anak, Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid,
Prophetic Parenting, Maqasid Asy-Syari ‘ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi tulisan Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari
1988. Secara garis besar sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ - Tidak . .
Alif i Tidak di lambangkan
(=]
’ Ba’ B Be
&
Ta’ T Te
= sa’ $ Es (dengan titik di atas)
< I J Je
z s Ha (dengan titik di
M b bawah)
< Kha’ Kh Ka dan ha
d
Dal D De
a , Y
zal Z Zet (dengan titik di atas)
7 Ra’ R Er
7 Za’ z Zet
d Stn S Es
o Syin Sy Es dan ye
ua A Es (dengan titik di
Sad 3 bawah)
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u=a Dad d De (dengan titik di
bawah)
Ta ¢ Te (dengan titik di
bawah)
L o . .
74 . Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ATn : Koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
—a
Fa’ F Ef
2 Qaf Q Qi
g
Kaf K Ka
J Lam L ‘el
¢ Mim M ‘em
“ Nin N ‘en
3 -
Wawu W W
]
Ha’ H Ha
[~
‘ ‘ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah di Tulis Rangkap

3AAxa

Ditulis

Muta’ addidah

Ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata




1. Bila fta’ marbuitah di baca mati ditulis dengan 4, kecuali kata-kata Arab yang

sudah terserap menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

2. Bila ta’ marbitah di ikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu

iSa

Ditulis

hikmah

-

N

Ditulis

Jizyah

terpisah, maka di tulis dengan 4

BRI

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbiitah hidup dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah ditulis ¢

hallsl< Ditulis Zakat al-fitrf

D. Vokal Pendek

- Fathah Ditulis A

- Kasrah Ditulis 1

- dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis A

dlala Ditulis Jahiliyyah

Fathah + ya’ mati Ditulis A

(s Ditulis Tansa

Kasrah + ya’ mati Ditulis I

A S Ditulis Karim

Dammah + wawu mati Ditulis U

Uag A Ditulis Furid




F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai

ASi Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au

Js Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (*)

aill

Ditulis

A’ antum

fSE Gl

Ditulis

La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila kata sandang A/if + Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

ol i

Ditulis

Al-Qur’an

Al

-

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta di hilangkan huruf / (el)-nya.

el

Ditulis

as-Sama

]

Ditulis

as-Syams

3. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

oas Al )

Ditulis

Zawt al-furiad

FENNY

Ditulis

Ahl as-Sunnah

4. Huruf Kapital

Xi




Meskipun dalam sistem tulisan huruf Arab huruf kapital tidak di kenal,
dalam trans literasi ini huruf tersebut di gunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk menuliskan
huruf awal nama dan permulaan kalimat. Nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf

awal kata sandangnya. Contoh:
Syahru ramadan al-lazi unzila fihil-Qur’an.

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya al-Qur’an, hadis, mashab syariat, lafaz.

2. Judul buku menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit,
seperti judul buku al-hijab.

3. Nama pengarang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang
menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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A.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hubungan keluarga saat ini banyak anak Indonesia yang
mengeluhkan harmonisasi dalam keluarga. Secara pengertian, keluarga
harmonis adalah keadaan dimana biasa ditandai dengan komunikasi yang
baik antar anggota keluarga, saling menghargai satu sama lain baik anak
terhadap orang tua maupun sebaliknya, dan sedikitnya kualitas dan
kuantitas konflik yang terjadi dalam sebuah rumah tangga.' Unsur unsur
yang menjadi keharusan dalam suatu hubungan rumah tangga yakni
terciptanya hubungan yang harmonis, baik, saling menyayangi, saling
mengasihi saling mengerti satu sama lain antara kedua orang tua dan anak-
anak nya sehingga dapat terciptanya ketenangan dan ketentraman dalam
keluarga.?

Zaman sekarang masih banyak anak yang mengeluhkan pada pola
kepengasuhan orang tua yang sebagian besar masih berpola pengasuh kuno
atau tradisional. Hal ini dibuktikan dengan survei. Berdasarkan hasil SPTK
(Survei Pengukuran Tingkat Kepuasan) 2021 oleh BPS (Badan Pusat

Statistik) Republik Indonesia, Kepuasan terhadap keharmonisan keluarga

hlm. 50.

hlm. 6.

! Udin Suchaini, “Indeks Kebahagiaan 2021, (Jakarta: Badan Pusat Statistik RI, 2021),

2 Aziz Musthofa, “Untaiaan Mutiara Buat Keluarga”, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003),



pada 2021 adalah sebesar 82,56 dan pada tahun 2017 yakni sebesar 80,05.
Meskipun indeks kepuasan dalam keharmonisan keluarga meningkat akan
tetapi masih ada beberapa yang masih dikeluhkan dari seorang anak dalam
hal kepengasuhannya dari kedua orang tua. Adapun hal hal yang paling
penting dan paling dasar dalam membentuk keharmonisan keluarga,
antaralain komunikasi bersama keluarga, melakukan kegiatan-kegiatan
positif yang dapat menjadi lebih dekat bersama keluarga, serta
memaksimalkan waktu luang yang kita punya dengan sebaik baiknya
bersama keluarga, karena dengan hal-hal dasar demikian lah kita bisa
menciptakan keluarga yang harmonis didalam suatu tempat tinggal.®
Masih amat disayangkan oleh beberapa keluarga yang belum bisa
memaksimalkan keharmonisannya bersama orang tua dan anak-anaknya,
karena seharusnya keluarga menjadi tempat paling hangat untuk berkumpul
dan menjadi tempat untuk kembali bagi seorang anak maupun orang tua.
Yang dilihat pertama kali dari seorang bayi di dunia ini adalah rumahnya
dan karib kerabatnya, dari sinilah kepribadian seorang anak dapat terbentuk
karena apa yang mereka lihat dari kehidupan adalah darimana keadaan
orang tua pada saat itu dan bagaimana mereka mencari nafkah,
sesungguhnya mereka masih menerima segala sesuatu dan mudah

terpengaruh dalam lingkungan yang mereka tinggali.*

3 Udin Suchaini, “Indeks Kebahagiaan 2021 (Jakarta: Badan Pusat Statistik RI, 2021),
hlm. 51.

* Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, “Prophetic Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik
Anak”, alih bahasa oleh Farid Abdul Qurusy (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), hlm. 46.



Keluarga dalam kehidupan manusia merupakan lembaga sosial
terkecil dan juga sebagai mahluk sosial merupakan unit pertama di dalam
masyarakat yang terbentuk melalui perkawinan yang sah. Menurut
Hammudah Abd Al-Ati keluarga dapat diartikan sebagai suatu struktur yang
memiliki sifat khusus yang memiliki hubungan darah maupun hubungan
ikatan perkawinan dan keduanya harus saling melengkapi sebagai bangunan
keluarga dalam Islam.’

Permasalahan dalam keluarga tidak lepas dari urusan pola
pengasuhan terhadap anak. Dari permasalahan tersebut penulis mencoba
mengangkat tema mengenai pola asuh orang tua terhadap anak. Penulis
menyadari bahwa secara definitive, pola asuh masih dikategorikan sebagai
pengertian atau definisi yang luas. Oleh karena itu, penulis mencoba
mempersempit kajian mengenai pola asuh orang tua terhadap anak dalam
analisis Magqdasid Asy-Syari‘ah dengan menggunakan sistem dari Jasser
auda. Pola asuh sendiri memiliki definisi yang dapat diartikan sebagai
konsep atau sistem, pola kerja atau suatu bentuk untuk menjaga, merawat,
mendidik, dan menuntun serta membimbing anak agar dapat berdiri sendiri.
Sedangkan pola asuh orang tua yakni interaksi maupun kegiatan

pengasuhan yang dilakukan antara orang tua dengan anak.®

5 Ramayulis, “Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga”, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001),
hlm. 1.

® Uswatun Hasanah, “Pola Asuh Orang tua Dalam Membentuk Karakter Anak”, Jurnal
Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 2:2 (Februari 2017), hlm. 73.



Agama Islam sendiri telah mengajarkan umat muslim bagaimana
seharusnya kedua orang tua mengasuh seorang anak. Dalam Al-Qur’an
sendiri telah disebutkan beberapa bagian mengenai bagaimana cara untuk
mengasuh seorang anak. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Quran
Surah Lugman ayat 13-19 dijelaskan beberapa tata cara sebagai dasar pola

kepengasuhan kepada anak nya:
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Konsep pola asuh yang dijelaskan dalam al-Qur’an surat Lugman

ayat 13-19 diatas perspektif tafsir al-Munir dan al-Misbah antaralain

Menguatkan akidah, Birrul Walidain atau berbakti kepada kedua orang tua,

" Lugman, (31) : 13-19.



bersyukur kepada Allah SWT dan berterimakasih kepada kedua orang tua,
Menjauhi perintah yang tidak sesuai dengan syariat tetapi tetap mengayomi
dalam urusan duniawi, selalu manamkan sifat istiqgomah dalam menjalankan
shalat, selalu menjalankan amar ma’ruf nahi munkar dalam setiap tindakan

dan selalu menguatkan keimanan kita.®

Nabi Muhammad Saw. juga telah bersabda mengenai bagaimana
keluarga seorang muslim harus mengasuh anaknya. Sesuai dengan hadis

Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abi Hurairah r.a.
(L“;_)B_.\S\o\j_))MWJ‘M\HJ‘M\J)&@\}Q&SM\‘_Ar_ ﬂﬁdﬂydsg

Hadis tersebut menjelaskan bagaimana kedua orang tua memiliki
kewajiban mengasuh anaknya sesuai dengan fitrah nya, anak akan tumbuh
kembang dengan baik sesuai dengan fitrah nya yakni melalui lingkungan
yang kondusif dimana rumah menjadi tempat pertama untuk mengamalkan
nilai-nilai manusia yang diajarkan Islam, tidak hanya berorientasi pada nilai
akademis saja, tetapi berorientasi terhadap nilai spiritual adalah hal yang
sangat penting, diantaranya akidah dan akhlak yang baik demi mewujudkan

hati dan jiwa anak yang mulia. '’

8 Ulya Hasanatuddaroini, “Konsep Pendidikan Karakter Religius Dan Peduli Sosial Dalam
Al Quran Surat Lugman Ayat 13-19 (Perspektif Tafsir Al-Munir dan Al-Misbah)”, Skripsi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang (2020), hlm. 75.

® Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, “Prophetic Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik
Anak”, alih bahasa oleh Farid Abdul Qurusy (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), him. 48.

10 Al Fatih, “Fitrah Anak Dan Pembentukan Lingkungan Untuk Tumbuh Kembang Anak”,
https://alfatihmakassar.sch.id/fitrah-anak-dan-pembentukan-lingkungan-untuk-tumbuh-kembang-
anak/ , diakses 15 Mei 2022.


https://alfatihmakassar.sch.id/fitrah-anak-dan-pembentukan-lingkungan-untuk-tumbuh-kembang-anak/
https://alfatihmakassar.sch.id/fitrah-anak-dan-pembentukan-lingkungan-untuk-tumbuh-kembang-anak/

Positive Parenting karya ustadz Mohammad Fauzil Adhim
merupakan salah satu contoh dari berbagai literatur yang membahas
mengenai pola asuh anak. Dalam literatur tersebut Mohammad Fauzil
Adhim memiliki gaya penulisan yang mengalir serta dicantumkan dengan
contoh yang mudah untuk dipahami. Isi buku tersebut memiliki gagasan
yang positif, dimana anak dipandang selalu positif, salah satunya anak akan
menunjukan tingkah laku mereka, hal tersebut merupakan potensi yang ada
pada diri mereka. Pada bagian kedua buku tersebut juga dipaparkan
mengenai ajaran tauhid, melatih sisi jiwa anak, menguatkan hafalan, dan
membangun karakter anak.!!

Fitrah Based Education juga menjadi contoh buku pola asuh karya
ustadz Harry Santosa yang ditulis sebagai panduan orang tua untuk
mengasuh anaknya. Penulisan buku tersebut didasarkan pada pemahaman
terhadap fitrah manusia dalam pemahaman Al-Qur’an. Dengan kiat
mengasuh anak yang baik, anak akan diharapkan menjadi generasi yang
mengemban peradaban yang akan datang. Isi dari buku tersebut
menjelaskan diantaranya pendidikan kepada anak dijadikan sebagai tujuan
besar, selanjutnya penulis memaparkan bagaimana mendidik yang sesuai

dengan fitrah mereka, yang ditujukan kepada kedua orang tua, yang terakhir

' Wisata Buku Islam, “Positive Parenting-Mohammad Fauzhil Adhim-Pro-U Media”,
https://wisatabuku.com/positive-parenting/, diakses 19 Februari 2023.


https://wisatabuku.com/positive-parenting/

penulis memparkan bagaimana menumbuhkan fitrah tersebut dan panduan
untuk menyusun masa depan anak sesuai dengan fitrah.!?

Literatur utama buku Prophetic Parenting yang ditulis oleh Dr.
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid. Buku ini menjelaskan mengenai
berbagai macam pola asuh yang dicontohkan oleh Nabi Saw. bahwa pola
asuh yang dilakukan kepada anak itu bermula dari kedua orang tua itu
menikah tidak hanya semasa anak sudah dalam kandungan ibunya saja,
karena dalam membentuk sisi psikis dan kecenderungan anak dibentuk dari
hubungan kedua orang tua, baik kesalehan mereka maupun dalam suatu
kebaikan yang kedua orang tua lakukan. Penulis buku tersebut juga sangat
mementingkan nilai-nilai Islami yang tentunya sesuai dengan Al-Qur’an
dan As-Sunnah semasa pertumbuhan anak dan mengajarkan anak untuk
selalu berfikir.'* Selain itu dibandingkan dengan literatur lain kelebihan dari
literatur utama yakni dalam sistem penulisannya dimana penulis
memaparkan ayat Al-Qur’an atau hadis Nabi terlebih dahulu yang sesaui
dengan sub bab kemudian menjelaskan isi dari ayat atau hadis tersebut
dengan dimasukan teori tokoh-tokoh dan hukum Islam, dalam buku tersebut
juga dipaparkan bagaimana contoh yang perlu orang tua lakukan dalam

mengasuh anak.

12 Chanel Muslim, “Resensi Buku Fitrah Based Education”,
https://chanelmuslim.com/resensi/resensi -buku-fitrah-based-education, diakses 19 februari 2023.

13 Destineariane, “Review Buku Prophetic Parenting”,
https://destineariane.wordpress.com/2012/06/13/review-buku-prophetic-parenting/,  diakses 17
April 2022.


https://destineariane.wordpress.com/2012/06/13/review-buku-prophetic-parenting/

Kemaslahatan kehidupan umat Islam baik di dunia maupun di
akhirat telah ditentukan oleh syari’at Islam sendiri, Al-Qur’an dan As-
Sunnah adalah sebagai sumber rujukan yang utama untuk mengetahui
hukum hukum Islam. Para ulama dan mujtahid melakukan istinbar
(menggali) hukum dan tarbig (penerapan) hukum Islam untuk menemukan
sebuah solusi atas permasalahan dan persoalan yang ada dalam kehidupan

masyarakat. '

Ibn Asyur menegaskan atas peryataannya bahwa Magasid
Asy-Syari ‘ah adalah kondisi yang dikehendaki oleh syara’ demi menjaga
kemaslahatan umum dengan adanya ketentuan-ketentuan hukum yang
mengandung hikmah dengan ketentuan-ketentuan khusus. '

Mengangkat dari latar belakang dan permasalahan diatas maka dari
itu penulis sangat tertarik untuk membahas KONSEP POLA ASUH ANAK
MENURUT DR. MUHAMMAD NUR ABDUL HAFIZH SUWAID
DALAM BUKU PROPHETIC PARENTING (ANALISIS MAQASID
ASY-SYARI ‘AH) yang akan lebih dikhususkan lagi dengan menggunakan
sistem Magasid Asy-Syari‘ah dari Jasser Auda. Karena dalam kajian buku
tersebut banyak terdapat nilai-nilai positif yang bisa kita aplikasikan dan
dapat kita ambil hikmahnya, yang telah sesuai dengan syari‘ah Islam

terlepas dari pola kepengasuhan modern saat ini, dan didalam nya

membahas mengenai bagaimana pentingnya orang tua yang berperan dalam

4 Ahmad Suganda, “Urgensi dan Tingkatan Maghasid Syari‘ah dalam Kemaslahatan
Masyarakat”, Jurnal at-Tadbir: Media Hukum dan Pendidikan, Vol 30:1 (2020), hlm. 2.

15 Eva Muzdhalifa, “Hifz Al-Nafs dalam Al-Qur’an : Studi dalam Tafsir Ibn-Asyur”, Skripsi
UIN Syarif Hidayatulloh (2019), hlm. 15.



mengasuh anaknya sesuai dengan syari‘ah. Dalam buku tersebut juga
banyak dilengkapi dengan penjelasan Al-Qur’an dan Hadis sehingga
menjadi pembeda dengan buku buku yang lainnya.
B. Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat

penulis simpulkan rumusan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pola asuh anak dalam buku Prophetic Parenting?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam konsep pola asuh anak menurut Dr.

Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid dalam buku Prophetic

Parenting?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui konsep pola asuh anak dalam buku Prophetic
Parenting.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap konsep pola asuh
anak menurut Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid dalam
buku Prophetic Parenting.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi, wawasan, dan memberikan sumbangsihnya terhadap ilmu
pengetahuan khusus nya dibidang Hukum Keluarga Islam.

b. Secara praktis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diterima
dan dipahami oleh pembaca, serta sebagai acuan oleh pembaca
bahwa pentingnya penerapan konsep pola asuh anak menurut Dr.
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid terlebih ditinjau dari
Magasid Asy-Syart ‘ah itu sendiri.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan referensi berbagai literatur baik itu dari jurnal, skripsi
dan tesis yang telah ditelusuri oleh penulis, bahwa terdapat beberapa karya
ilmiah sebelumnya yang memiliki kesamaan tema yang diambil dengan
penulisan kali ini yakni pembahasan mengenai pola asuh anak, bahkan
penelitian sebelumnyapun sudah terdapat karya ilmiah yang mengkaji buku
Propetic Parenting karya DR. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, akan
tetapi sepanjang penelusuran yang telah penulis lakukan belum terdapat satu
pun yang mengkaji tentang Konsep Pola Asuh Anak Menurut DR.
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid Dalam Buku Prophetic Parenting
Analisis Magdsid Asy-Syari‘ah. Berikut telaah pustaka beberapa karya
ilmiah yang berkaitan dengan penelitian kali ini:

Pertama, Rahmat Indra Permana dalam skripsi nya yang ditulis
pada tahun 2014 dengan judul “Pola Asuh Anak Menurut Hukum Keluarga

Islam (Analisis Terhadap Konsep Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut
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Kitab Tarbiyatul aulad)”. Objek penelitian ini yakni penulis memfokuskan
pada masalah pola asuh anak menurut hukum keluarga Islam yang inti pada
permasalahan tersebut adalah bagaimanakah konsep pola asuh anak pada
dalam kerangka pembentukan keluarga sakinah menurut kitab Tarbiyatul
Aulad dan Tinjauan Hukum Islam terhadap terhadap pola asuh anak dalam
kerangka pembentukan keluarga sakinah menurut kitab Tarbiyatul Aulad.
Jenis penelitian ini adalah library research dan menggunakan pendekatan
Normatif. Dalam literaturnya dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep pola
asuh menurut kitab Tarbiyatul Aulad terdiri dari beberapa aspek-aspek yang
wajib hukum nya bagi orang tua melaksanakan dan menerapkan pola asuh
dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi amanah dan tanggung jawab
sebagai orang tua.

Kedua, Guesti Wichita Abror Nisa’ dalam skripsinya yang ditulis
pada tahun 2018 dengan judul “Peran Ayah Dalam Mendidik Karakter
Spiritual Anak Laki-Laki Sebagai Pilar Membentuk Generasi Yang Shaleh
(Kajian Buku Prophetic Parenting Karya Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh
Suwaid)”. Pada objek penelitian kali ini penulis memiliki tujuan untuk
menjelaskan bahwa generasi yang saleh hanya terbentuk dari anak anak
yang saleh dan mempuyai karakter yang kuat maka akan didapat dari orang
tua yang mempunyai akhlak dan iman yang kuat. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian Kualitatif yang bersifat library research, yang
menggunakan pendekatan Psikologi dan Filosofis Pedagogis, yakni Teknik

dengan cara memahami pengertian-pengertian yang nantinya dihubungkan
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pada factor kejiwaan pada anak. Pada tulisannya dijelaskan bahwa Ayah
memiliki peran dan tanggung jawab yang besar pada pembentukan karakter
anak didalam keluarga, yang selanjutnya dalam buku Prophetic Parenting
mengambil dari sisi aspek aspek materi Pendidikan yang harus ditanamkan
pada diri anak laki-laki, dan dalam skripsi tersebut penulis menjelaskan
tentang metode yang digunakan dalam buku Prophetic parenting untuk
mendidik anak laki laki yang meliputi metode Kognif, Afektif, dan
Psikomotorik.

Ketiga, Lukman Santoso dan Dewan Abror dalam Jurnalnya yang
ditulis pada tahun 2020 yang berjudul “Pola Pemenuhan Hak Asuh Anak
Pada Keluarga Buruh Migran Indonesia: An Maghasid Shariah
Perspective*. Objek penelitian ini berfokus pada bagaimana pola
pemenuhan hak asuh anak keluarga di Indonesia di Desa Madusari
Ponorogo ditinjau dari perundang-undangan dan Magqdasid shariah. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan teknik pengumpulan data
nya menggunakan teknik interview (wawancara). Pada literatur tersebut
hasil yang diperoleh antaralain sudah terlaksannya sebagian dan sebagian
lagi yang belum dalam pemenuhan hak asuh anak dalam keluarga tenaga
kerja Indonesia di Desa Madusari Ponorogo, yang berikutnya secara umum
masih belum semuanya terpenuhi pemenuhan hak asuh anak dalam keluarga
tenaga kerja Indonesia di Desa Madusari Ponorogo, baik dari yang bersifat

pokok, agama, jiwa, akal, keturunan dan harta yang semua merupakan
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bagian dari maghasid shariah yang masih terabaikan yang akan sangat
memengaruhi kemaslahatan anak.

Keempat, Safitri dalam skripsinya yang ditulis pada tahun 2021
yang berjudul “Tinjauan Maqashid Syariah Terhadap Pemberian Hak Asuh
Anak Yang Belum Mumayyiz (Studi Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam)”.
Objek penelitian ini di latar belakangi oleh hak asuh anak yang belum
mumayyiz diserahkan kepada ibu sedangkan anak yang sudah mumayyiz
diberikan kewenangan kepada anak untuk memilih diantara ibu atau ayah
sebagai hak pemeliharaannya, dan menulusuri konsep dalam Pasal 105
Kompilasi Hukum Islam serta Tinjauan maqgashid Syariah dalam hal
tersebut. Metode yang dilakukan oleh penulis pada penelitiannya
menggunakan metode library research dan analisis data yang digunakan
adalah deskriptif dan analisis konten. Hasil yang akan diperoleh dalam
tulisan tersebut adalah hak asuh yang harus diberikan kepada anak yang
belum mumayyiz kepada ibunya sesuai dengan kuliatul khamsah, terutama
Hifz nasl atau jiwa. Bahwasanya anak perempuan ada baiknya pemeliharaan
dan hak asuh nya itu ada pada ibunya ketika belum dianggap mumayyiz.
Dilihat dari manfaatnya hukum Islam yang sudah ditetapkan KHI ini sudah
sangat relevan dengan zaman sekarang ini.

Kelima, Himatus Syarifah dalam skripsinya yang ditulis pada
tahun 2021 yang berjudul “ Tinjauan Hifz Nafs dan Hifz Nasl Menurut
Jasser Auda Dalam Pengasuhan Anak di Masa Pandemi Covid-19 (Studi

Kasus di Desa Sendayulawas Kecamatan Brondong Kabupaten
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Lamongan)”. Pada penelitian kali ini berfokus pada pembahasan tinjauan
Hifz nafs dan Hifz nasl menurut Jasser Auda dalam pengasuhan anak
dimasa pandemic covid-19. Dan tujuan dari dilakukan nya penelitian ini
yakni untuk mengetahui pola pengasuhan anak dimasa pandemi covid-19 di
Desa Sedayulawas Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan dan
mengetahui tinjauan Hifz nafs dan Hifz nasl menurut Jasser auda. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu menggunakan penelitian kualitatif dan
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Yang nantinya dapat menghasilkan penelitian
bahwasanya pandemi covid-19 mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap
anak dan pola pengasuhan yang berbeda juga mempengaruhi dalam hal
perlindungan hak dan martabat serta kepedulian terhadap anak (Hifz nafs
dan Hifz nasl).

Keenam, Miftahulloh dalam Tesis nya yang ditulis pada tahun 2017
yang berjudul “Pendidikan Profetik Perspektif Moh.Roqib dan Implikasinya
dalam Rekonstruksi Pendidikan Islam Integratif “. Dalam penelitian ini
penulis berfokus untuk mengambil salah satu gagasan dari praktisi
Pendidikan yaitu Moh.Roqib tentang Pendidikan profetiknya yang akan
dicari makna Pendidikan profetiknnya yang kemudian terkontruksi dalam
Pendidikan Islam integratif. Penilitian yang digunakan oleh penulis yakni
menggunakan jenis penelitian [library research dan menggunakan
pendekatan fenomenologis. Adapun hasil dari penelitian tersebut

bahwasanya Pendidikan profetik Moh.Roqib dengan tiga pilarnya
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transendensi, humanisasi, dan liberalisasi terdesain rapi secara konseptual
dalam tradisi edukasi. Upaya dalam pengintegrasiannya adalah
mengintegrasikan ilmu, agama, dan budaya yang secara kelembagaan
Pendidikan berhasrat kearah terbentuknya religious culture.

Secara teoritis, dari berbagai literatur yang telah disebutkan diatas
sangat membantu penulis dalam mencari referensi untuk penelitian kali ini.
Akan tetapi secara praktis, sepanjang pengamatan berdasarkan hasil dari
telaah pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian
pada literatur tersebut belum menyangkut secara detail bagaimana
penerapan Konsep Pola Asuh Anak Karya DR. Muhammad Nur Abdul
Hafizh Suwaid dalam buku Prophetic Parenting Analisis Magasid Asy-
Syari‘ah. Pada penelitian kali ini penulis ingin berfokus tentang konsep
pemikiran Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid dalam buku nya
Prophetic Parenting yang membahas mengenai konsep pola asuh terhadap
anak yang nantinya akan di analisis menggunakan Magqasid Asy-Syari‘ah
Jasser Auda. Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni untuk mengetahui
apakah konsep dari Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid sesuai
dengan analisis Magasid Asy-Syari ‘ah. Sehingga penelitian kali ini berbeda

dengan penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya.

. Kerangka Teoretik
Pola asuh orang tua yang dilakukan terhadap anak bermula ketika
kedua orang tua tersebut menikah. Karena hubungan orang tua, serta

kesalehan mereka dalam melakukan suatu kebajikan memiliki pengaruh
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yang sangat penting dalam membentuk kepribadian dan psikis terhadap

anak-anak mereka.'®

Menurut Darajat pola asuh adalah suatu sikap dan perlakuan yang
diberikan orang tua terhadap anak sejak masih kecil, baik dalam hal
mendidik, membina, membiasakan dan membimbing anak secara optimal
berdasarkan Al-Qur’an dan hadis.!” Pada dasarnya mengasuh anak adalah
suatu kewajiban yang harus dilakukan sebagai orang tua, yang harus
disyukuri dalam mengemban amanat yang telah diberikan oleh Allah SWT,
sehingga menjadikan anak yang sholeh dan sholehah serta memiliki potensi

yang baik sesuai dengan syariat Islam.

Hukum Islam sendiri, pengasuhan anak untuk memenuhi hak-hak
yang harus diberikan kepada anak oleh orang tua disebut dengan istilah
hadhdanah yang berasal dari kata (hadana-yahdhinu) yang memiliki arti
mengasuh atau merawat.'® Menurut Ahmad Rofiq, orang tua pada dasarnya
memiliki tanggung jawab dalam mengasuh anaknya. Adapun beberapa hal

yang harus dipenuhi dalam pemeliharaan atau pengasuhan anak meliputi,

16 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, “Prophetic Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik

Anak”, alih bahasa oleh Farid Abdul Qurusy, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), hlm. 23.

21.

7 Darajat. Z, “Membina Nilai-nilai Moral Indonesia”’, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), him.

18 Ahmad Warson Munawir, “Kamus Arab-Indonesia al-Munawwir”, (Yogyakarta:

Pustaka Progressif, 1997), hlm. 274.
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aspek Pendidikan, ekonomi, dan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan

seorang anak. '

Nasihat Lugman adalah contoh teori pola asuh yang dijelaskan
dalam Al-Qur’an yang telah dipaparkan ayatnya pada latar belakang di atas.
Metode yang digunakan oleh Lugman Hakim dalam mengasuh anak-
anaknya yakni dengan menerima, melindungi, dan menuntut kepada
anaknya. Menerima disini adalah dapat menerima dengan sepenuh hati serta
melindungi adalah bertanggung jawab atas apa yang telah dititipkan oleh
Allah SWT. kepada nya. Anak juga dituntut untuk melaksanakan kewajiban
beribadah kepada sang pencipta dan selalu beramal baik dan menghindari
keburukan yang diharapkan anak akan terjaga jiwa, perilaku, sikap, sifat,

dan ego yang sesuai dengan ajaran agama Islam.?°

Abdullah Nashih Ulwan membagi pola asuh kedalah 5 metode,
diantaranya: metode keteladanan, metode kebiasaan, metode nasihat,
metode perhatian dan metode hukuman. Metode keteladanan disini orang
tua diharapkan menjadi sosok teladan yang baik yang akan ditiru setiap
tingkah lakunya oleh anak baik dari perilaku maupun kedisiplinan. Metode
kebiasaan adalah suatu fitrah, tauhid, dan keimanan kepada Allah yang
ditanamkan dalam diri anak sejak masih kecil. Metode nasihat anak

diharapkan dapat berfikir lebih baik dan diberikan dorongan agar lebih maju

19 Ahmad Rofiq, “Hukum Islam Indonesia”, Cet. Ke-4, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), him. 235.

20 M. Thalib, ”Pola Asuh: Perspektif Konseling dan Al-Qur’an”, Jurnal Hunafa, Vol. 4
(maret 2015), hlm. 321-332.
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dengan mempunyai pedoman dalam diri anak. Metode Perhatian
dilaksanakan ketika anak lalai dalam melakukan kewajiban nya dan orang
tua memiliki kewajiban untuk mengingatkan dan selalu mengawasi disetiap
tingkah lakunya baik dari segi mental maupun sosial. Metode hukuman
adalah metode yang digunakan ketika anak melanggar syari’at Islam yang
telah melampaui batas yang diberikan secara tegas supaya anak tetap di

jalan yang benar.?!

Keharmonisan dalam keluarga, orang tua memiliki peran yang
sangat penting dalam upaya memelihara dan menciptakan suatu hubungan
yang baik antara kedua orang tua dengan seorang anak. Sebab hubungan
yang baik dalam keluarga dapat memberikan hal yang positif didalam
rumah sehingga memiliki kenyamanan dan kehangatan di dalam rumah, dan
sangat berpengaruh terhadap tumbuh dan kembangnya seorang anak.
Menurut Imam Ghazali anak adalah suatu amanat yang telah diberikan
kepada ibu bapaknya, maka kewajiban kodrati yang harus dilakukan oleh
orang tua di dalam keluarganya adalah memperhatikan anak-anaknya serta
mendidik sejak anak-anak itu kecil, bahkan sejak anak masih dalam

kandungan ibunya.??

2l Aulaa Mashfiyatul Azimah, “Pola Asuh Keluarga Beda Agama dalam Pendidikan
Agama Perspektif Figh Hadlanah (Studi Kasus di Desa Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru,
Kabupaten Tulungagung)” Skripsi IAIN Tulungagung, 2019, him. 16-22.

22 Al-Ghazali, “Ihya ‘Ulumuddin, tentang Keajaiban Hati”, alih bahasa oleh Nur Hikmah,
(Jakarta: Yayasan Kesejahteraan Keluarga, 1965), hlm. 247.
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Berdasarkan rumusan Khoiruddin Nasution, anak memiliki hak
yang harus dimiliki dan didapatkan dari kedua orang tua nya, yang pertama
yakni hak umum (hak mendapatkan nama baik, hak mendapatkan jaminan
keselamatan, hak mendapatkan jaminan kesehatan). Yang kedua yakni hak
pada masa pengasuhan (hak mendapatkan Air Susu Ibu, hak jaminan hidup,
hak mendapat nafkah, hak mendapatkan Pendidikan dasar agama, hak
mendapatkan kepribadian dan budi pekerti, hak mendapatkan Pendidikan
dasar keahlian, dan hak keamanan). Dan yang ketiga yakni hak paska
pengasuhan (hak mendapatkan pengasuhan untuk mempunyai keahlian/
kompetisi pedagogic/ knowledge, hak mendapatkan perilaku baik, hak
mendapatkan perilaku adil, dan hak mendapatkan perkawinan kalau sudah

dewasa).?

Hukum Islam memiliki tujuan agar dapat tercapainya kemaslahatan
umat yang hakiki, menjaga kemaslahatan yang hakiki saling berkaitan
antara satu dengan yang lainya maka dari itu menjaga nya adalah hal yang
tidak mudah bagi kita umat muslim. Upaya yang dilakukan dalam menjaga
kemaslahatan yang paling utama dilandaskan adalah pada lima pilar,

Magqasid Asy-Syari‘ah.** Lima pilar tersebut adalah menjaga agama (Hifz

23 Khoiruddin Nasution, “Smart dan Sukses”’, (Yogyakarta: Tazzafa dan Academia, 2008),
hlm. 140-142.

24 Al-Imam Abu Ishaq Asy-Syatibi, “al Muwafaqat fi Ushul Asy-Syari‘ah”, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-Islamiyyah), hlm. 88.
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ad-din), menjaga jiwa (Hifz an-nafs), menjaga keturunan (Hifz an-nasl),

menjaga akal (Hifz al-’aql), menjaga harta (Hifz al-mal).

Magqgasid Asy-Syari‘ah menurut Jasser Auda digunakan sebagai
dasar pola pikir sebagai sistem pisau analisis nya. Dengan menggunakan 6
fitur sistem yang dimaksimalkan antaralain watak kognisi (cognitife
nature), kemenyeluruhan (wholeness), keterbukaan (openness), hierarki
yang saling berkaitan (interrelated  hierarchy),  multidimensi
(multidimensionality), dan kebermaksudan (purposefulness). Reformasi
yang dilakukan Jasser Auda dari Magasid Asy-Syari‘ah yang dulu nya
bernuansa penjagaan dan pelestarian menuju Magdasid Asy-Syari‘ah yang
bernuansa pengembangan dan pemuliaan hak-hak asasi. Reformasi
selanjutnya yakni pada tidak ada lagi batasan madzhab dalam menyikapi

suatu kasus fikih dan akan lebih fleksibel.

Dari beberapa teori yang dijelaskan oleh beberapa tokoh tersebut
diantaranya teori pola asuh Darajat, nasihat Lugman, Abdullah Nashih
Ulwan, dan Khoirudin Nasution dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pola
pengasuhan anak adalah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kedua
orang tua tidak hanya dalam nilai akademis saja tetapi juga menyangkut
nilai spiritual yang sesuai dengan konsep-konsep Syari‘ah dalam hukum

Islam yang sesuai pada zaman nya.
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F. Metode Penelitian
Suatu karya ilmiah harus dipertanggungjawabkan dan diuji
kebenaran suatu pengetahuan agar dapat tercapainya sesuatu yang
diharapkan dengan tepat dan sesuai dengan metode-metode penelitian karya
ilmiah. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebagai
berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
jenis penelitian pustaka (library research) yang bersifat kualitatif,
yakni beberapa rangkaian suatu penelitian dimana metode
pengumpulan data penelitian atau pustaka biasanya dilakukan di
perpustakaan yang mengambil objek penelitian melalui berbagai
macam informasi seperti buku, jurnal ilmiah, ensiklopedi, majalah serta
dokumen yang berkaitan dengan penelitian.?’

2. Sifat Penelitian

Dari jenis penelitian yang dilakukan penulis, penelitian ini
bersifat deskriptif-analitis, yang dapat diartikan suatu cara yang dapat
kita ambil solusi dari permasalahan yang diteliti dengan memaparkan
fakta dan data yang ada.?® Dengan menjelaskan bagaimana pola asuh

dalam buku Prophetic Parenting karya Dr. Muhammad Nur Abdul

25 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 52.

26 Saifuddin Azwar, “Metode Penelitian”, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,1998), hlm. 63.
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Hafizh Suwaid yang nantinya mendapatkan keselarasan pemikiran
dengan menggunakan analisis Magqasid Asy-Syari ‘ah.
3. Sumber Data
a. Data primer
Data primer adalah data utama yang digunakan dalam
sebuah penelitian yang langsung memberikan data kepada
penulis.?’” Sumber data primer yang dilakukan dalam penelitian ini
yakni buku karya Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid yang
berjudul Prophetic Parenting yang diterjemahkan dari kitab yang
berjudul Manhaj at-Tarbiyyah an-Nabawiyyah lith Thifl, oleh Farid
Abdul Aziz Qurusy.?® Selain itu sumber data primer lainnya yaitu
Alquran dan Hadis.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber data tambahan yang digunakan
dalam sebuah penelitian yang diperoleh secara tidak langsung dari
subjek nya dan berasal dari pihak lain.?° Diantaranya seperti buku,
jurnal, artikel, website, dokumen, dan literatur yang dapat

menguatkan dan mendukung sumber data primer suatu penulisan.

27 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Alfabeta,2010), him. 137.

28 Tessi Oktavia, “Review Buku Prophetic Parenting Cara Nabi SAW Mendidik Anak”,
https://celotehucrit.blogspot.com/2018/11/review-buku-prophetic-parenting-cara.html, diakses 22
April 2022.

2 Saifudin anwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 91.
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4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan filosofis-normatif, sebagai batasan yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini. Pendekatan filosofis adalah pendekatan yang
digunakan  untuk memahami secara lebih mendalam mengenai
permasalahan sosial serta dampak yang terjadi di masyarakat dengan
melihat dari aspek sejarah, implikasi sosial dan politik, filsafat, serta
ilmu bahasa dalam suatu hukum atau aturan.*

Pendekatan normatif yakni meneliti atau menganalisa data
dengan metode pendekatan melalui dalil dan Nash atau kaidah yang
bisa dijadikan pedoman kemaslahatan umat manusia.>'

Dalam mengasuh anak kita harus melihat dari sisi bagaimana
cara yang baik dan sesuai dengan syari’at yang telah dicontohkan oleh
Nabi Saw. dalam mengasuh anak nya agar tidak hilang arah dalam
menjalankan kehidupan didunia serta mendapat kebaikan di akhirat
kelak, dan menyesuaikan pola kepengasuhan sesuai dengan zaman serta
tidak meninggalkan nilai-nilai dari Magqasid Asy-Syari ‘ah.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini

menggunakan metode dokumentasi, yakni pencarian serta pengambilan

39 M. Mulyadi, “Riset Desain Dalam Metodologi Penelitian”, Jurnal Studi Komunikasi dan
Media, Vol. 16:1 (Januari 2012), hlm. 28.

31 Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, (Jakarta: Universitas Indonesia
Press,1986), him. 10.
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analisis data melalui buku, karya ilmiah, dan literatur lainnya yang
mendukung suatu pembahasan dan dipandang relevan.*? Dalam teknik
dokumentasi ini penulis mencoba mengumpulkan dokumen-dokumen
baik berupa sumber data primer maupun sekunder yang dapat dijadikan
sebagai dasar dalam penelitian yang berkaitan dengan Prophetic
Parenting dengan menggunakan Analisa Magqdasid Asy-Syari‘ah.

6. Analisis Data

Analisis data adalah upaya untuk mencari data yang telah
dikumpulkan dari beberapa sumber dan disusun secara sistematis untuk
menguatkan pemahaman penelitian dan mengkajinya secara lebih
mendalam.??

Dalam menganalisa data, data yang sudah terkumpul dianalisa
secara kualitatif dengan menggunakan pola pikir, analisis isi data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan pola pikir deduktif
dan pola pikir induktif.

a. Deduktif, yakni pendekatan logika yang digunakan untuk menarik
suatu kesimpulan.** Penulis menganalisa data terkait pola asuh
secara umum kemudian menarik kesimpulan ke yang lebih khusus.

Metode ini diperuntukan untuk pembahasan terhadap analisis

32 Noeng Muhadjir, “Metode Penelitian”, (Jakarta: Rake Sarasin, 1989), hlm. 51.

33 Neong moehadjir, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1996), him. 104.

34 Harys, “Penelitian Induktif Dan Deduktif’, Jopglass,
https://www .jopglass.com/penelitian-induktif-deduktif/ September 2020, diakses 24 April 2022.
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konsep Magasid Asy-Syari‘ah dalam buku Prophetic Parenting
karya Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid.

b. Induktif, adalah pendekatan pengambilan suatu kesimpulan dari
kesimpulan khusus menjadi lebih umum.3* Penulis menganalisa data
yang diperoleh, kemudian menganalisis karakteristik dan latar
belakang kemudian ditarik kesimpulan ke yang lebih umum. Metode
ini digunakan untuk mengetahui konsep pola asuh menurut buku
Prophetic Parenting karya Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh

Suwaid.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terdapat sistematika pembahasan yang telah
penulis cantumkan dan disusun secara sistematis, yang dapat
mempermudah dan memahami isi keseluruhan secara selintas dari penulisan
karya ilmiah baik bagi penulis maupun pembaca. Berikut sistematika
pembahasan yang telah dibagi per sub, dengan isi problematika dan bahasan
tersendiri, namun saling berkaitan satu sama lain:

Bab pertama, berisi Pendahuluan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian yang didalamnya meliputi
jenis penelitian, sifat penelitian, sumber data, pendekatan penelitian, teknik
pengumpulan data, dan yang terakhir merupakan sistematika pembahasan.

Pembahasan pada bab kali ini berisi isi dari materi penelitian secara

35 Tbid.
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menyeluruh yang dijelaskan secara singkat sebagai gambaran mengenai
kajian materi yang akan dilakukan.

Bab kedua, pada bagian kedua berisi mengenai pembahasan buku
Prophetic Parenting karya Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid,
meliputi biografi penulis buku, makna dibalik judul yang beliau buat,
metode penulisan buku, isi dari materi yang dikaji tentang pola asuh anak
(Konsep pola asuh anak dalam buku Prophetic Parenting) yang dijelaskan
secara umum.

Bab ketiga, pada bagian ketiga menjelaskan tentang pemaparan
umum dari Magasid Asy-Syari‘ah, berupa pengertian singkat, sejarah
perkembangannya, konsep dari Magasid Asy-Syari‘ah, dan konsep atau
teori Magqasid Asy-Syart‘ah dari Jasser Auda yang akan digunakan untuk
menganalisis konsep Magasid Asy-Syari‘ah.

Bab keempat, memuat analisis yang dilakukan penulis dan
merupakan kelanjutan dari analisis dari bab-bab sebelumnya yang
dilakukan secara komprehensif. Dalam bab ini merupakan isi pokok dari
penelitian yang menganalisis hasil dari konsep pola asuh anak dalam buku
Prophetic Parenting karya Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid yang
dikaitkan dengan konsep Magasid Asy-Syari‘ah. Dalam pembahasan ini
juga berisi mengenai jawaban yang telah penulis buat atas pertanyaan
bagaimana konsep pola asuh anak menurut Dr. Muhammad Nur Abdul

Hafizh Suwaid dalam buku Prophetic Parenting dan bagaimana tinjauan
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hukum Islam konsep pola asuh anak menurut Dr. Muhammad Nur Abdul
Hafizh Suwaid dalam buku Prophetic Parenting.

Bab kelima, pada bab terakhir ini berisikan penutup yang terdiri dari
kesimpulan yang di ambil dari pokok pembahasan dan permasalahan, serta
saran dari penulis untuk dapat digunakan sebagai pembelajaran dan
penelitian selanjutnya. Kemudian dilampirkan daftar pustaka pada bagian

selanjutnya sebagai rujukan penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian maka dapat ditarik sebuah kesimpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Konsep Pola Asuh Anak menurut Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh
Suwaid dalam buku Prophetic Parenting yakni dibagi ke dalam empat
aspek yang wajib terpenuhi. Adapun aspek-aspek tersebut antara lain:
Pertama, aspek ubudiyah dan kepribadian Islami pada anak yang sesuai
dengan sistem keseluruhan. Kedua, aspek pendidikan anak yang sesuai
dengan sistem watak kognisi. Ketiga, aspek kebutuhan dan kesehatan
anak yang sesuai dengan sistem watak kognisi dan kemenyeluruhan. Ke
empat, aspek jiwa sosial dan akhlak Islami anak yang sesuai dengan
sistem kemenyeluruhan, keterbukaan, dan hierarki yang saling
berkaitan.

Konsep Pola Asuh Anak menurut Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh
Suwaid yang dikaji menggunakan enam teori Magasid Asy-Syari‘ah
Jasser Auda. Keenam teori tersebut antaralain: watak kognisi yang
sesuai dengan aspek pendidikan, aspek kebutuhan dan kesehatan.
Kemenyeluruhan yang sesuai dengan aspek ubudiyah dan kepribadian
Islami, aspek kebutuhan dan kesehatan, aspek jiwa sosial dan akhlak

anak. Keterbukaan, dalam teori ini belum bisa sepenuhnya tercapai
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karena belum memiliki sudut pandang yang luas (worldview) akan
tetapi dari sisi filosofis telah sesuai dengan aspek ubudiyah dan
kepribadian Islami, aspek jiwa sosial dan akhlak. Hierarki yang saling
berkaitan yang sesuai dengan aspek ubudiyah dan kepribadian Islami,
aspek pendidikan, aspek jiwa sosial dan akhlak Islami. Multidimensi
yang sesuai dengan aspek ubudiyah dan kepribadian Islami, aspek
pendidikan, aspek kebutuhan dan kesehatan. Terakhir teori
kebermaksudan yang sesuai dengan semua aspek konsep pola asuh anak
menurut Dr. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid yakni aspek
ubudiyah dan kepribadian Islami anak, aspek pendidikan anak, aspek
kebutuhan dan kesehatan anak, aspek jiwa sosial dan akhlak Islami

anak.

B. Saran

l.

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dasar bagi
penelitian selanjutnya, dari peneliti maupun peneliti lain supaya
memperoleh kesimpulan yang saling berkaitan dan hasil yang lebih
mendalam mengenai Konsep Pela Asuh Terhadap Anak menurut Dr.
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid (Analisis Magasid Asy-
Syari‘ah).

Peneliltian ini hanya menggunakan satu sisi yakni menggunakan sistem
Magqasid Asy-Syari‘ah dari Jasser Auda, tidak menyeluruh pada semua
aspeknya akan tetapi masih menyisakan ruang kosong untuk penelitian

selanjutnya. Diharapkan penelitian berikutnya lebih banyak lagi yang
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membahas mengenai Konsep Pola Asuh Menurut Dr. Muhammad Nur
Abdul Hafizh Suwaid dari beberapa analisis atau perspektif yang lain

yang lebih mendalam.
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